
KAJIAN BENTUK DAN MAKNA RAGAM HIAS SANKHA BERSAYAP 

PADA CANDI SAMBISARI KALASAN YOGYAKARTA 

 

 

TUGAS AKHIR SKRIPSI 

 

 

Untuk Memenuhi Sebagai Persyaratan 

Mencapai Derajat Sarjana (S-1) 

Program Studi Kriya 

Jurusan Kriya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH                                                                                                                      

MUMTAZ IRBAH IMTINAN                                                                                     

NIM. 17147109 

 

 

 

FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN                                                            

INSTITUT SENI INDONESIA                                                                        

SURAKARTA                                                                                                                

2022 



 
 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

3 
 

 



 
 

4 
 

 

PERSEMBAHAN 

1. Karya Tugas Akhir Skripsi ini ku persembahkan kepada bapakku Muh 

Zaidi, ibuku Murningsih dan kakakku Alfahd Mas’ud Abdul Azim yang 

selalu memberikan kasih sayang dan cintanya.  

2. Kepada almamaterku tercinta Program Studi Kriya dan Institut Seni 

Indonesia Surakarta serta kepada seluruh narasumber dari Balai Pelestarian 

Cagar Budaya Provinsi D.I. Yogyakarta dan Balai Arkeologi Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

5 
 

 

MOTTO 

“If you love something, please fight for it” 

(DPR IAN / Christian Yu) 
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Oleh: 

Mumtaz Irbah Imtinan  

NIM. 17147109 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam tentang ragam 

hias sankha bersayap pada candi Sambisari. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif dengan sajian sebuah diskripsi interpretatif dan menggunakan 

pendekatan estetika yaitu estetika menurut teori A.A.M Djelantik, digunakan untuk 

menguraikan visual dan pendekatan deskriptif yang menggambarkan objek 

penelitian dengan apa adanya, agar bisa menggambarkan karakteristik objek yang 

diteliti dengan faktual dan tepat. Pengumpulan data diperoleh dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif 

dengan langkah reduksi data, sajian data, dan verifikasi. Lokasi penelitian berada 

di Candi Sambisari Desa Sambisari, Kelurahan Purwomartani, Kecamatan Kalasan, 

Kabupaten Sleman, Provinsi DIY. Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai 

berikut: Candi Sambisari berlatar belakang agama Hindu merupakan tempat ibadah 

suci agama Hindu beraliran siwa. Candi Sambisari merupakan kelompok 

percandian yang terdiri dari sebuah candi induk dan tiga buah candi perwara di 

depannya. Candi induk menghadap ke barat, sedangkan tiga buah candi perwara 

menghadap ke timur. Ornamen ragam hias Sankha bersayap memiliki makna 

melambangkan kesuburan, sankha disebut sebagai lambang air yang memberikan 

kesuburan dan tempat bagi tumbuhnya tanaman. Oleh karena itu, sankha bersayap 

dipahatkan pada candi agar mendatangkan kesuburan dan kesejahteraan bagi 

masyarakat di sekitarnya.  

Kata Kunci: candi, ornamen, sankha. 
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GLOSARIUM 

A 

Agastya merupakan resi (rishi), yang di dalam beberapa sumber disebutkan sebagai 

salah satu dari kelompok saptaresi. 

Ashta merupakan kata yang berasal dari bahasa sansekerta yang berarti delapan  

Ayana merupakan kata yang berasal dari bahasa sansekerta yang berarti arah atau 

tujuan 

C 

Ciwaistis merupakan salah satu dari empat aliran utama dalam agama Hindu, yang 

mengagungkan Dewa Syiwa sebagai maniestasi Tuhan Yang Mahakuasa dan Maha 

Esa 

D 

Durga merupakan dewi dalam kepercayaan agama Hindu, yang dalam bahasa 

sansekerta berarti terpencil atau “yang tidak bisa dimasuki” 

G 

Gastropoda merupakan kata lain dari siput, secara etimologi, gastro berarti perut 

dan poda berarti kaki. 

L 

Langkan merupakan pagar berupa kisi-kisi pada jembatan dan sebagainya 

Lapik merupakan sebuah alas  
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Lingga merupakan simbol Dewa Siwa yang digambarkan dalam wujud an-iconic. 

M 

Mahakala merupakan dewa pembinasa digambarkan dalam bentuk krodha 

(marah/menakutkan), dalam bangunan candi Hindu, arca Mahakala menempati 

relung sebelah kiri pintu masuk candi 

Makara merupakan elemen dekoratif yang ditemukan hampir di seluruh wilayah 

Asia Tenggara yang telah dipengaruhi budaya India, dalam bahasa Sansekerta 

berarti naga laut atau makhluk air raksasa. 

N 

Nandiswara merupakan arca yang digambarkan seperti mahadewa tapi hanya 

bertangan 2 buah, berasal dari kata nandi yang merupakan kendaraan Dewa Siwa 

dan Iswara yang merupakan salah satu aspek Dewa Siwa. 

P  

Padmasana merupakan bangunan suci tempat untuk bersembahyang dan menaruh 

sajian bagi umat 

Panchajanya merupakan iblis laut jahat yang tinggal di cangkang kerang kolosan 

di kedalaman terdalam lautan Prabhasa atau merupakan iblis dalam bentuk 

cangkang kerang 

Perwara merupakan candi kecil yang berada di depan candi induk, dan biasanya 

terdapat di candi-candi di Jawa Tengah 
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Pradaksina merupakan searah jarum jam  

Praswya merupakan berlawanan arah jarum jam 

S 

Sankha merupakan siput, keong, atau kerang yang merupakan atribut Dewa Siwa 

 Sima merupakan daerah perdikan yang berkewajiban memelihara bangunan suci di 

suatu daerah 

Soubasement merupakan dasar atau alas bangunan 

Sudar merupakan penggambaran unsur api 

U 

Umpak merupakan unsur bangunan yang berfungsi sebagai penyangga tiang pada 

bangunan berkonstruksi kayu 

V 

Vastam merupakan penggambaran kain syal 

Y 

Yoni merupakan lapik lingga berbentuk kubus dengan cerat di salah satu sisinya, 

yang berfungsi sebagai penyalur air pembasuh arca atau lingga 
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